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ABSTRAK 

Latar Belakang: Junk food merupakan makanan yang mengandung tinggi lemak, 

garam, gula, zat aditif, dan kalori, tetapi rendah nutrisi, vitamin, serat, dan 

mineral. Makanan jenis ini saat ini banyak dikonsumsi remaja. Namun, konsumsi 

makanan cepat saji dapat meningkatkan risiko tekanan kejiwaan dan perilaku 

agresif pada anak-anak dan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan frekuensi konsumsi makanan junk food terhadap gejala depresi pada 

remaja. 

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi makanan junk food 

terhadap gejala depresi pada remaja   

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 

cross sectional yang melibatkan 160 siswa kelas IX SMPN 1 Negara, Jembrana, 

Bali. Data konsumsi junk food diukur menggunakan kuesioner FFQ dan data 

depresi diukur menggunakan kuesioner CDI. 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian ini berjenis 

kelamin perempuan, jarang mengkonsumsi junk food, tidak ada gejala depresi, 

memiliki hubungan pertemanan yang baik, hubungan orang tua yang baik, prestasi 

yang tidak baik, dan citra tubuh yang baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan 

tidak terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi junk food, hubungan 

pertemanan, dan hubungan keluarga dengan gejala depresi (p = 0,90; p = 0,11; p = 

0,07), serta terdapat hubungan antara prestasi dan citra tubuh dengan gejala 

depresi (p = 0,02; p < 0,01). 

Kesimpulan: Frekuensi konsumsi junk food tidak berhubungan dengan gejala 

depresi. 

Kata Kunci: depresi; remaja; junk food 
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ABSTRACT 

 

Background: Junk food is kind of food that is high in fat, salt, sugar, additives, 

and calories, but low in nutrients, vitamins, fiber, and minerals. This type of food 

is currently consumed by many teenagers. However, consumption of fast food can 

increase the risk of psychiatric stress and aggressive behavior in children and 

teenager. This study aims to determine the relationship of the frequency of junk 

food consumption with depressive symptoms in teenager. 

Objective :To determine to determine the relationship between junk food 

consumption habits and depression symptoms in adolescents 

Method: This study was an observational analytic study with a cross sectional 

design involving 160 students of SMPN 1 Negara, Kabupaten Jembrana, Bali. 

Data on junk food consumption was measured using the FFQ questionnaire and 

depression data were measured using the CDI questionnaire. 

Results: This study showed that the majority of the subjects of this study were 

female, rarely consumed junk food, had no symptoms of depression, had good 

friendship, good parent relations, poor academic achievement, and good body 

image. The results of the bivariate analysis showed no relationship between the 

frequency of junk food consumption, friendship relationships, and family 

relationships with depressive symptoms (p = 0.90; p = 0.11; p = 0.07), and there 

was a relationship between academic achievement and body image with 

depressive symptoms (p = 0.02; p <0.01). 

Conclusion: Frequency of junk food consumption is not related to depressive 

symptoms. 

Keywords: depression; teenager; junk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi ini, makanan mudah dijumpai di berbagai tempat. 

Salah satu contohnya adalah junk food. Junk food adalah kata lain untuk makanan 

yang jumlah kandungan nutrisinya terbatas. Junk food kerap dikenal sebagai 

makanan yang tidak sehat(makanan sampah). Junk food mengandung jumlah 

lemak yang besar, rendah serat, banyak mengandung garam, gula, zat aditif dan 

kalori tinggi tetapi rendah gizi, rendah vitamin, dan rendah mineral. Makanan ini 

kerap di temukan dalam  kehidupan sehari hari, baik dalam bentuk keripik, 

permen, semua dessert manis, makanan fast food yang digoreng, dan minuman 

soda atau minuman berkarbonasi dan lain sebagainya (Oetoro, 2013). 

Junk food mengandung kalori, lemak, protein, gula dan garam yang relatif 

tinggi dan rendah serat, jika dikonsumsi secara berkesinambungan dan berlebihan 

dapat mengakibatkan masalah gizi lebih. Gizi lebih terjadi jika terdapat ketidak 

seimbangan antara konsumsi energi dan pengeluaran energi. Dimana perubahan 

pola kebiasaan hidup sebagai dampak perbaikan tingkat kehidupan dan kemajuan, 

Tingkat konsumsi Junk food pada remaja saat ini tergolong tinggi, dimana rata-

rata remaja mengkonsumsi Junk food 3 sampai 4 kali dalam seminggu. Tanpa 

disadari, maraknya junk food selain mudah didapat dan cepat dalam penyajiannya 

juga memiliki dampak negatif untuk kesehatan tentunya. Dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh junk food, misalnya bertambahnya  jumlah lemak dalam tubuh 
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sehingga dapat menyebabkan obesitas atau kegemukan. Kandungan junk food 

yang sebagian besar merupakan zat yang bersifat kecanduan dan hal ini  

membahayakan bagi tubuh apabila dikonsumsi secara berlebihan (Widyastuti, 

2018).  

Dewasa ini adanya kecenderungan perubahan pola makan pada remaja 

yang terjadi, tidak terlepas dari pengaruh peningkatan sosial ekonomi dan 

banyaknya tempat- tempat makan yang menarik dimana tersedia berbagai 

makanan produk olahan dan dikenal sebagai makanan modern ala Barat seperti 

KFC, McDonald, Pizza, Hamburger, Spagetti dan sejenisnya. Pola konsumsi 

makanan cepat saji telah dikaji atau diteliti di beberapa kota yaitu Surabaya, 

Medan dan Jambi (Ambariyati dkk., 2017; Siregar, 2014; Izhar dan Ruwayda, 

2017).  

Penelitian selanjutnya dilakukan pada salah satu kota di Bali dengan 

meneliti hal yang sama. Namun, penelitian kali ini  lebih melihat pengaruh junk 

food terhadap gejala depresi.Hal ini di dukung oleh penelitian yang di lakukan 

sebelumnya, konsumsi makanan cepat saji dapat  meningkatkan  risiko tekanan  

kejiwaan dan  perilaku  agresif  pada anak-anak dan remaja. Faktor yang 

mempengaruhi hal ini karena adanya hubungan antara suasana hati dan pola diet 

di negara-negara Barat. Sedangkan pola makan yang kandungan daging merah 

dan kadar gulanya tinggi telah dikaitkan dengan kesehatan mental yang lebih 

buruk pada masa remaja awal, sedangkan asupan buah dan sayur  yang cukup 

dikaitkan dengan hasil perilaku yang lebih baik. Selain itu, telah terbukti bahwa 
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diet yang sehat berkaitan  dengan suasana hati dan kognisi yang lebih baik pada 

orang dewasa yang lebih tua (Zahedi dkk., 2014).  

Beberapa masalah yang dapat muncul pada masa remaja diantaranya citra 

tubuh dan obesitas. Persepsi tubuh pada remaja dipengaruhi oleh budaya yang 

berorientasi pada penampilan, produsen pakaian yang menargetkan remaja 

sebagai konsumen potensial, pengaruh teman sebaya, serta bullying terkait 

obesitas dan penampilan. Selain itu di masa pubertas remaja mulai 

memperhatikan bentuk tubuh mereka. Mereka memiliki kepercayaan bahwa 

memiliki tubuh ideal sangat penting untuk menarik lawan jenis. Obesitas di masa 

remaja merupakan salah satu masalah kesehatan yang penting yang prevalensinya 

terus meningkat. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013, menyebutkan 

kegemukan remaja di Indonesia pada usia 13-15 tahun sebesar 10,8% terdiri dari 

8,3% gemuk dan 2,5% obesitas. Pada usia 16-18 tahun kegemukan mencapai 

7,3% terdiri dari 5,7% gemuk dan 1,6% obesitas.Obesitas dapat menimbulkan 

pertentangan antara harapan dan kenyataan pada bentuk tubuh yang menyebabkan 

ketidak-puasan terhadap penampilan fisik. Pertentangan dalam diri tersebut lama-

kelamaan dapat menimbulkan depresi (Adji, 2019).  

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi junk food terhadap 

gejala depresi pada remaja ??  
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1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan umum : 

Untuk mengetahui hubungan kebiasaan konsumsi makanan junk food 

terhadap gejala depresi pada remaja   

1.3.2. Tujuan Khusus:  

1.3.2.1. Untuk mengetahui jumlah  remaja yang mengalami depresi. 

1.3.2.2. Untuk mengetahui apa saja yang dapat mempengaruhi depresi 

pada remaja  

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi peneliti: 

1.4.1.1. Mengetahui akibat dari mengonsumsi makanan cepat saji bagi 

kesehatan. 

1.4.1.2. Mengetahui tentang kaitan makanan junk food terhadap gejala 

depresi pada usia remaja. 

1.4.1.3. Dapat memberi wawasan dan memperluas wawasan peneliti 

mengenai hubungan konsumsi makanan tidak sehat terhadap 

gejala depresi.  

1.4.2. Bagi Dunia Pendidikan 

1.4.2.1. Sebagai sumber informasi yang digunakan untuk mengarahkan 

dan memotivasi siswa/siswi untuk mengonsumsi makanan sehat 

dan hidup sehat dikaitkan dengan menggunakan dasar acuan 

materi pembelajaran yaitu sistem pencernaan manusia kelas IX 

SMP. 
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1.4.2.2. Dapat di jadikan referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya. 

 

1.5.  Keaslian Penelitian  

Pada penelitan kali ini,peneliti sendiri tertarik untuk mengambil judul 

Hubungan Frekuensi Konsumsi Junk Food terhadap Gejala Depresi pada Siswa 

SMP di SMPN 1 Negara,Kabupaten Jembrana,Bali. Yang membedakan dengan 

peneliti sebelumnya adalah terletak pada tempat, waktu, sampel penelitian serta 

variabel yang di teliti yaitu kebiasaan konsumsi junk food dan kaitannya dengan 

gejala depresi. Kuisoner yang di gunakan pada penelitian ini juga menggunakan 

kuisioner FFQ yang berbeda dengan penelitian penelitian sebelumnya. 
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Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Zahedi (2014) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Association between junk food 

consumption and mental 

health in a national sample of 

Iranian children and 

adolescents: The CASPIAN-

IV study 

Penelitian ini dengan 

rancangan cross 

sectional studi dengan 

pendekatan kuantitatif 

Tekanan psikiatri (khawatir, 

depresi,kebingungan,insomn

ia, kecemasan, agresi, dan 

perasaan tidak berharga) 

dan perilaku kekerasan 

(pertempuran fisik,menjadi 

korban, dan bullying) serta 

Junk food terdiri dari 

permen, minuman manis, 

makanan cepat saji,dan 

makanan ringan asin. 

Hasil regresi logistik menunjukkan 

bahwa konsumsi harian minuman 

manis dan makanan ringan secara 

signifikan meningkatkan peluang 

tekanan psikiatri. Selain itu, 

konsumsi makanan ringan yang 

asin setiap hari secara signifikan 

dikaitkan dengan perilaku 

kekerasan, termasuk perkelahian 

dan bullying 

Moriska (2016) Hubungan antara Kadar Total 

Triptofan Plasma dan Indeks 

Massa Tubuh dengan Gejala 

Depresi dan Skor Children 

Depression Inventory pada 

Siswa SMP 

Penelitian ini dengan 

rancangan cross 

sectional studi dengan 

pendekatan kuantitatif 

Kadar triptofan total 

plasma, IMT dan Tingkat 

Depresi 

Pada kelompok depresi ditemukan 

kadar total triptofan plasma dan 

IMT yang lebih rendah dibanding 

kontrol. Terdapat korelasi sedang 

antara kadar triptofan total plasma 

dengan skor CDI 

Septiana 

(2018) 

Konsumsi Junk food dan Serat 

pada Remaja Putri Overweight 

dan Obesitas yang Indekos 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

kualitatif 

Konsumsi junk food dan 

serat,Obesitas 

Konsumsi junk food pada remaja 

putri indekos dengan overweight 

dan 

obesitas masih tinggi dan 

konsumsi serat masih begitu 

rendah 

Adji (2019) 

 

Hubungan Persepsi  Citra 

Tubuh Dan Gejala Depresi 

Dengan  Kejadian Gangguan 

Makan Pada Remaja Obesitas 

Penelitian ini dengan 

rancangan cross 

sectional studi dengan 

pendekatan kuantitatif 

Obesitas,Body Image dan 

Tingkat Depresi 

Evaluasi penampilan 

memberikan pengaruh 

sebesar 23 kali terhadap 

kejadian gangguan makan. 

 

Tabe1 1.Tabel Keaslian Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Mayoritas subjek penelitian ini berjenis kelamin perempuan, jarang 

mengkonsumsi junk food, dan tidak ada gejala depresi. 

2. Gejala depresi yang  di temukan terdiri dari gejala depresi ringan dan depresi 

berat. 

3. Frekuensi konsumsi junk food tidak berhubungan dengan gejala depresi. 

Variabel persepsi/pengenalan citra tubuh secara mandiri didapatkan memiliki 

pengaruh yang lebih besar sebesar 5 kali lipat terhadap gejala depresi daripada 

prestasi akademik 

Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya,dapat di pertimbangkan untuk menggali faktor faktor 

lain yang belum di teliti pada penelitian ini.Bagi peneliti selanjutnya, dapat di 

pertimbangkan untuk memasukkan data demografi yang turut berperan 

mempengaruhi hasil penelitian ini, antara lain usia, riwayat depresi pada orang 

tua, dan kondisi lingkungan sosial. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat di pertimbangkan untuk menggunakan desain 

penelitian prospektif karena penelitian dengan metode retrospektif, seperti 

penelitian ini, berisiko adanya bias recall dari subjek penelitian, sehingga 

dapat merancukan hasil penelitian. 

3. Di karenakan mayoritas responden perempuan dan memilki persepsi yang 

kurang baik terhadap tubuh yang ideal,maka perlu adanya edukasi dari pihak 

sekolah terkait persepsi yang benar terkait penampilan dan juga pentingnya 

menghargai  tubuh dan diri sendiri.  
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